BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet

“Inkaba” Bandung

Perseroan Terbatas (PT) Agronesia Divisi Induséknik Karet “Inkaba”
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BYMiDpinsi Jawa Barat
yang dalam perkembangannya terbentuk melalui RaraiDaerah Industri Jawa
Barat menjadi PT pada tanggal 12 April 2002 daahteliundangkan dalam
lembaran Daerah Propinsi Jawa Barat tahun 2003 $eri D.

Selanjutnya dengan akta notaris Popy Kuntari SogeSH., M.Hum. di
Kota Bandung tanggal 17 Juni 2002 No. 8 telah ithalir sebagai Badan Hukum
Perseroan Terbatas dengan nama PT. Agronesia. nfgeadiriannya adalah
untuk menjadi :

1. Salah satu sarana dalam usaha Pemerintah Dasahmbah sumber
pendapatan daerah.

2. Turut serta dalam melaksanakan usaha-usaha pgmizn sesuai dengan
fungsinya serta meningkatkan produk atau jasa e@atiagangan di bidang

karet, plastik dan kimia.
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Adapun bisnis intinya meliputi :

1.

Industri, meliputi barang-barang dari karet, av@n, minuman dan
pengalengan atau pembotolan, es balok, tekstil, giamgolahan kayu
triplek.

Perdagangan, meliputi ekspor, impor, perdagangd@nan dan minuman.

Dilihat dari sejarahnya, PT. Agronesia Divisi InttusTeknik Karet

“Inkaba” mengalami beberapa periode sebagai berikut

1.

Periode sebelum 1945

Pabrik karet ini didirikan oleh Pemerintah Belandengan nama NV.
FATERU (Fabriek Technische Rubberware) pada tahun 1933 dengan
peralatan pabrik yang relatif masih sangat sederhigetika Bangsa Jepang
tiba di Indonesia dan merebut kekuasaan dari Patabri Belanda,
perusahaan ini diberi namaPriangan Komo Kojo” dan produksinya
ditekankan hanya untuk keperluan militer Jepang.

Periode 1945 sampai dengan 1959

Setelah Indonesia merdeka maka perusahaan tedigbatai oleh Bangsa
Indonesia. Akan tetapi pada tahun 1946 untuk ké&dliaya Belanda datang
ke Indonesia kemudian perusahaan dikuasai oleh fite¢aie Belanda dan
nama perusahaannya kembali menjadi NV. FATERU Bango

Periode 1959 sampai dengan 1972

Berdasarkan Undang-Undang No. 86 tahun 1958 damb&en Negara
tahun 1958 tentang nasionalisasi, perusahaan Béienda di Indonesia

yang pelaksanaannya diatur oleh Peraturan Pemferia 33 tahun 1959
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dan Lembaran Negara No. 53 tahun 1959, perusalexasghaan tersebut
diambil oleh Pemerintah Republik Indonesia kemudiangan berdasarkan
peraturan-peraturan termaksud nama NV. FATERU BAERDG diganti
menjadi PD. INKABA (Perusahaan Daerah Industrig€dandung) yang
berada di bawah Badan Pengawasan Industri danilTReksat dan diawasi
oleh Penguasa Perang Daerah (Peperda) Jawa Bamattggeggal 2 Mei
1960, pabrik ini diserahkan kepada Pemerintah Dadewa Barat dan
statusnya berubah menjadi Perusahaan Daerah dewgaa Perusahaan
Daerah Karet dan Kimia (PD. KARKIM), yang terdiamtiga unit, yaitu :
a. Unit 1 PIKAN di Jalan Jakarta No. 22 Bandung.
b. Unit 2 INKABA di Jalan Simpang Industri No. 2 @#ung.
c. Unit 3 KRIDA YUDHA di Jalan Jatinegara No. 35rglng.

4. Periode 1972 sampai dengan 1979
Pada tanggal 29 April 1972, Pemerintah Daerah iRsbwWJawa Barat
mengadakan suatu perjanjian sewa kontrak dengarsgleaan swasta di
Bandung. Berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Rarat33/B/N/PD72
unit 1 dan 2 disewakontrakkan dari tahun 1972 sam@agan tanggal 1
Mei 1979, setelah mengadakan perjanjian tersebltrparusahaan yang
dikelola oleh pihak swasta ini diganti dengan ndfia INKABA BARU,
kemudian pada bulan Juli 1972 diganti lagi meniati INKABA RUBIN.

5. Periode 1979 sampai dengan 2002
Terhitung sejak tanggal 1 Mei 1979 sampai deng@f22 perusahaan

dikelola kembali oleh Pemerintah Daerah ProvinsvalaBarat. Nama
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perusahaan menjadi PD. Karet Kimia Unit Inkaba santphun 1981.
Kemudian berdasarkan Perda No. 15 tahun 1981 naerasghaan
mengalami perubahan manjadi PD. Kerta Karim Urkiaba. Pada tahun
1999 melalui Peraturan Daerah No. 1 tahun 1999&n26 Januari 1999
tentang peleburan perusahaan-perusahaan DaeraimdPromgkat | Jawa
Barat. Dari sepuluh Perusahaan Daerah milik Pema¢ériDaerah Provinsi
Jawa Barat dilebur menjadi tiga perusahaan daesasdengan jenis-jenis
usahanya dan PD. Kerta Karkim Unit Inkaba kemba&ngalami perubahan
nama menjadi Perusahaan Daerah Industri Unit “lakadesuai dengan
Peraturan Daerah No. 3 tahun 1999 tentang Perusdbaarah Industri
Provinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat yang dalamhaisga tidak hanya
bergerak dalam industri perkaretan tetapi makanam wmhinuman serta
industri perkaretan dan masih digunaRaade Mark “Inkaba”.
6. Periode 2002 sampai dengan sekarang

Perusahaan Daerah Industri Provinsi Daerah Tingk¥wa Barat telah
berubah bentuk hukumnya menjadi Perseroan Terl§RfBs berdasarkan
Perda No. 4 tahun 2002 tentang perubahan bentuknihuRerusahaan
Daerah Industri Provinsi Daerah Tingkat | Jawa Bamnanjadi Perseroan
Terbatas (PT) tanggal 12 April 2002 No. 8 Seri Bd&gkan sesuai dengan
akta notaris tertanggal 17 Juni 2002 No. 8 telalridan sebagai Perseroan

Terbatas dengan nama PT. Agronesia.
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4.1.2 Struktur Organisasi PT. Agronesia Divisi Indwstri Teknik Karet

“Inkaba” Bandung

Struktur organisasi PT. Agronesia Divisi Industekhik Karet “Inkaba”
menggunakan organisasi lini atau garis, artinyaisdei atau kekuasaan mengalir
dari pihak pimpinan organisasi sampai kepada umgartsasi yang ada
dibawahnya. Begitu pula dengan pertanggungjawaleker@an yang menjadi
kewajibannya sebagai karyawan harus dilaporkanrgenangalir dari unit yang
berada dibawahnya sampai pada tingkat yang paliag laerdasarkan tingkat
jabatan yang dipegangnya.

Struktur organisasi PT. Agronesia Divisi Indusieknik Karet “Inkaba”
telah ditetapkan dengan SK Direksi Struktur OrgasiisPT. Agronesia No.
001/Kep/Dir/l/2007 tentang perubahan struktur oigmsi dan tata kerja PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba”. Agun struktur organisasi PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” dapdilihat pada lampiran 7

halaman 125.

4.1.3 Uraian Tugas Job Description)

Berikut tanggung jawab dan tugas-tugas pokok masiaging jabatan
berdasarkan struktur organisasi PT. Agronesia Dilnglustri Teknik Karet
“Inkaba”, yaitu :

1. General Manager
General Manager bertanggung jawab kepada Direksi, membawvizsdmer al

Afairs Manager, Finance Manager, Factory Manager, Marketing Manager,
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Quality Assurance Manager, dan R & D Manager. Tugas pokok dari

General Manager adalah :

a. Merencanakan dan merumuskan program pengelolaBividi Industri
Teknik Karet.

b. Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi dangemdalikan
pelaksanaan operasional dan pengelolaan Divissindleknik Karet.

c. Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgridi dengan
pengawasan melekat terhadap personil di bawah iDndsistri Teknik
Karet.

d. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjalenlmwahan.

e. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiataniwasi Dndustri
Teknik Karet serta melaporkannya kepada direksi.

f. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan.

g. Melakukan kerjasama dengan pihak luar untuk kepgai perusahaan.

h. MelaksanakaiGood Coor porate Government (GCG).

i. Mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan Sistem jdaren Mutu
ISO.

2.  General Afairs Manager

General Afairs Manager bertanggung jawab kepadaeneral Manager,

membawahi Asisten Manajer Umum, Asisten ManajergBdaaan dan

Asisten Manajer SDM. Tugas pokok d&eneral Afairs Manager adalah :

a. Merencanakan serta merumuskan administrasi dan & meliputi

kegiatan-kegiatan umum dan Sumber Daya Manusia (SDM
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g.

Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi dangemdalikan
pelaksanaan program administrasi dan SDM serta @elapaan aset
perusahaan.

Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgridi dengan
pengawasan melekat terhadap personil di Departédamnistrasi dan

SDM.

. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjal@nb@wahan.

Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan istmasi dan
SDM termasuk aset perusahaan serta melaporkanmad&&eneral
Manager.

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh atasan

Mengendalikan penerapan sistem manajemen mutu ISO.

3.  Finance Manager

Finance Manager bertanggung jawab kepadd&eneral Manager,

membawahi Asisten Manajer Perbendaharaan, Asist@najdr Anggaran

dan Verifikasi, serta Asisten Manager Akuntansigds pokokFinance

Manager adalah :

a.

Merencanakan serta merumuskan kegiatan pengel&asngan yang
meliputi kegiatan-kegiatan : Anggaran dan Verifikd®erbendaharaan
serta Akuntansi sesuai standar yang telah ditetapka
Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi dangemdalikan
pelaksanaan program kegiatan-kegiatan Anggaran Wanfikasi,

Perbendaharaan serta Akuntansi perusahaan.
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g.

Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgridi dengan

pengawasan melekat terhadap personil di Depart&meangan.

. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjal@nbm@wahan.

Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan efmagn
keuangan serta melaporkannya kep@daeral Manager.
Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh atasan

Mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan sistem jeaea mutu ISO.

4.  Factory Manager

Factory Manager bertanggung jawab kepada General Manager membawabhi

Asisten ManajerPlanning Production and Inventory Control (PPIC),

Asisten Manajer Komponding, Asisten Manajer Palsiikdan Asisten

Manajer Teknik. Tugas pokok dd&ractory Manager adalah :

a.

Merencanakan dan merumuskan program kegiatan psody&ng
meliputi : PPIC, pembuatan Kompon, Pabrikasi Bardegnik Umum
dan Khusus serta Teknik dan Pemeliharaan.

Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi dangemdalikan
pelaksanaan kegiatan di departemen produksi.

Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgridi dengan

pengawasan melekat personil di departemen produksi.

. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjal@ntm@wahan.

Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatanegdartemen
produksi serta melaporkannya kep#&&tneral Manager secara rutin dan

berkala.
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f. Melaksanakan tugas yang diberikan atasan.
g. Mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan sistem jeraea mutu ISO.
5.  Marketing Manager

Marketing Manager bertanggung jawab kepad&eneral Manager

membawahi Asisten Manajer Penjualan serta Asistandjér Analisa dan

Pengendalian (Andal). Tugas pokok ddarketing Manager adalah :

a. Merencanakan dan merumuskan strategi program peamasialam
rangka mencapai penjualan yang telah ditetapkan.

b. Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi dangemdalikan
pelaksanaan kegiatan pemasaran yang meliputi &@dipenjualan serta
pengembangan, perencanaan dan pengendalian pasar.

c. Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgridi dengan
pengawasan melekat personil di lingkup sektor paraas

d. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjalenlmwahan.

e. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatagkthrspemasaran
serta melaporkannya kepa@aneral Manager secara rutin dan berkala.

f. Melaksanakan tugas yang diberikan atasan.

g. Mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan sistem jeraea mutu ISO.

6. Quality Assurance Manager

Quality Assurance Manager bertanggung jawab kepadzeneral Manager

membawahi Asisten Manajer QO dan Kalibrasi sertast&s Manajer

Inspeksi Dokumen. Tugas pokok d@uality Assurance Manager adalah :
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h.

Menyusun dan merencanakan standar inspeksi untakga kualitas
hasil produksi yang meliputi : inspeksi materialspeksi proses dan
inspeksi barang jadi dengan menggunakan saragyangiakurat.
Mengendalikan penggunaan sarana Alat Uji dan AletirJtermasuk
kalibrasinya.

Mengendalikan pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu 98@L serta

dokumentasinya.

. Mengkoordinasikan, mengevaluasi dan menganalisaakghaan

program jaminan kualitas serta Sistem ManajemeruN&® 9001.
Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgridi dengan
pengawasan melekat terhadap personil di bawah Repan Quality
Assurance (QA).

Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjale@ntmdwahan.

. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan @HA&a s

melaporkannya kepadzeneral Manager secara rutin dan berkala.

Melaksanakan tugas yang diberikan atasan.

7. R& D Manager

R & D Manager bertanggung jawab kepadeneral Manager membawahi

Asisten Manajer Riset dan Asisten Manajer PengegdranTugas pokok

dariR & D Manager adalah :

a. Melaksanakan program rekayasgineering formulasi melaluResearch

and Development terhadap material lama atau baru untuk mendapatkan

hasil produksi yang diinginkan.
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b. Melaksanakan program rekayas®ineering desain konstruksi terhadap
produk lama atau baru termasuk perubahan-perubemanterjadi sesuai
perkembangan teknologi untuk mendapatkan hasiluykd/ang efektif
dan efisien.

c. Membuat dan menentukan standar-standar bahan, lEsnhdan proses
dalam pembuatan produk.

d. Melakukan evaluasi daoutput produk yang dihasilkan.

e. Mengkoordinasikan, melaksanakan, mengevaluasi, emetajkan dan
menganalisis pelaksanaan kegiatan formulasi dResearch and
Devel opment.

f. Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yasgri@di dengan
pengawasan melekat terhadap personil di ruangumglektorResearch
and Devel opment.

g. Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjalenlmwahan.

h. Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiataektibrsResearch
and Development dan melaporkannya kepa@eneral Manager secara
rutin dan berkala.

I. Melaksanakan tugas yang diperintahkan oleh atasan.

J. Mengendalikan penerapan sistem manajemen r&@u |
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4.1.4 Aktivitas Perusahaan PT. Agronesia Divisi Indstri Teknik Karet

“Inkaba” Bandung

PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkabajergerak dalam
industri barang teknik karet dan didukung oleh pé¢@man dalam industri
barang-barang dari karet sejak didirikannya padmrnal933. PT. Agronesia
Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” telah berpesipasi aktif dalam
pendayagunaan produksi dalam negeri melalui rekayks rancang bangun
dalam rangka substitusi produk impor barang tekailet. Dalam pelaksanaannya
selain didukung oleh beberapa lembaga penelitialalonékerja sama penelitian
baik dalam rangka peningkatan mutu produk maupurstdusi dari produk
impor.

PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkabdalam beberapa tahun
terakhir telah berupaya melengkapi laboratoriumgpgannya dengan beberapa
mesin uji untuk dapat memenuhi standar mutu yahgrdpkan dan secara terus
menerus selalu berupaya meningkatkan kualitas darber daya manusia untuk
dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan Keoupasar.

Beberapa kerjasama penelitian telah dilakukan aerigmbaga-lembaga
peneliti seperti Badan Pengkajian dan Penerapamoladi (BPPT) Jakarta
melalui Program Riset Unggulan Kemitraan (RUK), 8&adTenaga Nuklir
Nasional (BATAN) Jakarta, Institut Teknologi Ban@ugiTB) Jurusan Teknik
Sipil, Dinas Penelitian dan Pengembangan (DISLITEBANINI-AL dan Dinas
Penelitian dan Pengembangan (DISLITBANG) TNI-ADd&egkan untuk dapat

lebih meningkatkan mutu dan pelayanan kepada pgtangejak bulan Januari
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tahun 1998 telah diperoleh pula Sertifikat SistentiMSO 9001 sebagai realisasi
dari komitmen perusahaan terhadap jaminan mutu.
Laboratorium Penelitian dan Pengembangan “Inkakaat ini telah
dilengkapi oleh beberapa peralatan uji diantaraugah ;
a. Mooney Visco Meter untuk pengukuran viscositas karet.
b. Rheometer untuk menguiji laju vulkanisasi karet.
c. Tensle Srength Tester untuk menguji kekuatan putus karet.
d. Aging Tester untuk uji usang karet.
e. Abrassion Tester untuk pengujian ketahanan gesek karet.
f. Ozone Tester untuk menguji kekuatan karet terhadap sinar mataha
g. Hardenes Tester untuk menguiji kekerasan karet.

h.  Oil Resistent Tester untuk menguji ketahanan karet terhadap oli.

Jenis produk yang dihasilkan PT. Agronesia DiVigknik Karet “Inkaba”
selama ini adalah barang-barang yang terbuat daet klatex dan ebonite untuk
memenuhi pasar atau pesanan, khususnya baran§ tedoet yang terbuat dari
karet sebagai substitusi impor. Operasi pemasasay yilakukan selama ini
meliputi wilayah Pulau Jawa, Sumatera Selatan daimtantan Timur.

Dilihat dari konsumen yang membutuhkannya, aktvip@rusahaan dalam
menghasilkan produk dapat dikelompokkan menjadirekelompok, yaitu :

1.  Sektor Otomotif
Untuk pasar sektor otomotif “Inkaba” baru memasy&ipada tahun 2005.
“Inkaba” telah menjadvendor untuk PT. Yamah&lanufacture Indonesia,

PT. DharmaControl Cable, PT. WikaIntrade, PT. AstraOtoparts, PT.
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Patria (United Tractor). Adapun jenis produknya sebagai beikut : A/R
Connecting, Engine Mounting, Grommet, HubAbsorber, danTube Drain.

2. Sektor Pertambangan
Sektor pertambangan merupakan pasar terbesar pamdsaet “Inkaba”.
Rekanan untuk sektor pertambangan diantaranya hadBlB. Aneka
Tambang Pongkor-Pomala, PT. Bukit Asam Tanjung Emamahan, PT.
Pertamina Cilacap-Blongan. Adapun jenis produkny&ra lain:Buterfly
Valve, Expansion Joint, Floating Pipe, Minning Hose, Rubber Linning,
Rubber Cladwrap, Ring Wave, Rubber Screen, Rubber Cone (Suffing Box),
Rubber Coipling, Rubber Elboe, Rubber Skirting.

3.  Sektor Industri Manufaktur
Sektor manufaktur merupakan salah satu penggured taabesar seperti :
PT. Pupuk Sriwidjaya, PT. Pupuk Kujang, PT. Sweelol Lampun, PT.
PENI, PT. Tjiwi Kimia, PT. PAL, PT. Metalock Indosi@. Adapun jenis
produknya antara lain Compressor Coupling, Conveyor Belt, Cuttles
Bearing, Expansion Joint, Insulation Rubber Buterfly Valve, Rubber
Coupling, Rubber Hose, Rubber Linning.

4.  Sektor Transportasi
Penggunaan karet di sektor transportasi merupalksoats hal yang
penting, contohnya Fender (Bantalan Dermaga) yang digunakan sebagai
sandaran kapal.inolium (Lantai Karet) untuk lantai Kereta ApRubber
Bellow untuk sambungan Gerbong Kereta Api, dan lain-lAghapun jenis

produknya antara lain ‘Air Brake Hose, Conical Bonded, Fender
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Pheneumatic D.1.230x3.400 mm,Fender Cell, Fender Cone, Fender
Cylindrical, Fender Pi 1.000, Fender Peneumatic D.1.500x2.000 mm,
Fender Pneumatic F-5, Fender Rotary, Fender Tug Boat, Fender type V,
Linoleum, Rubber Coupling, Rubber for Journal Spring.

5. Barang Konsumsi
Adapun jenis produknya antara lain : Apron TimB&dminton Rubber
Sheet, Mud Guard, Pentungan KareRubber Boat, Rubber Tile.

6. Order Khusus
Adapun jenis produknya antara laifBoogey Wheel, Fender Pheneumatic
D.1.23x3.400 mm,Joint Coupling, Rubber Boat, Rubber Roller, Rubber

Track Shoe, Sprocket.

4.2 Pembahasan
Untuk menjawab identifikasi masalah yang ada, psnuahenyajikan

pembahasan dari tiga pertanyaan yang telah diuraiéida bab sebelumnya.

4.2.1 Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan untuk menjawab iddikiasi dengan cara
mengumpulkan data perusahaan dan mewawancarai umd@s untuk

mengetahui perkembangan data yang kita peroleh.

4.2.1.1 Analisis PelaksanaarCost-Volume-Profit pada PT. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Cost-Volume-Profit merupakan salah satu alat bantu manajemen

perusahaan untuk mengambil keputusan yang berkdéagan perencanaan laba
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jangka pendek. Analisis CVP memiliki parameter yaddputuhkan oleh
manajemen untuk digunakan sebagai bahan pertimbatga berbagai usulan
kegiatan dalam perencanaan laba jangka pendek), Begak Even Point, Shut
Down Point, Degree of Operating Leverage, danMargin of Safety. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini yaiegree of Operating Leverage (DOL).

DOL merupakan ukuran dampak perubahan pendapatqumatsen terhadap
laba bersih pada tingkat penjualan tertentu, derdganikian setiap perubahan
pendapatan penjualan dapat diketahui dengan cepaipak perubahannya
terhadap laba bersih dengan menggunakan angka DOL.

Besarnyacost-volume-profit dengan indikatodegree of operating leverage
(DOL), sebagai variabel independen pada PT. Agianessisi Industri Teknik
Karet “Inkaba” Bandung diperoleh dengan cara mesggir penjualan dengan
biaya variabel kemudian dibagi dengan EBIT, selg®aode tahun 2004-2008
yang diperoleh dari data laporan laba rugi tahuAaiapun perhitungadegree of

operating leverage yaitu dengan menggunakan rumus :

Penjualan — Biaya Variabel

Degree of Operating Leverage =

EBIT

Sumber : Agus Sartono;2001

Untuk mengetahui besarnya DOL maka terdapat langkagkah yang
harus dilakukan, yaitu sebagai berikut :
a. Memisahkan biaya ke dalam biaya tetap dan hiagabel

Penggolongan biaya yang dilakukan oleh PT. Agrendsivisi Industri

Teknik Karet "Inkaba” Bandung adalah penggolongéay# berdasarkan objek
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biaya, yaitu biaya dikelompokkan ke dalam biayadpksi, biaya operasional
yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umurtad@iaya non operasional atau
biaya lain-lain.

Untuk dapat menghitung besarnya DOL semua biayashdikelompokkan
ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Maka uritekerluan tersebut,
perusahaan pun menggolongkan biaya ke dalam betgp tlan biaya variabel,
hanya saja pengelompokkannya masih sangat sederyaitia biaya produksi
dikategorikan ke dalam biaya variabel sedangkagabgenjualan, biaya umum
dan biaya lain-lain dikategorikan ke dalam biaysapge Adapun data untuk
penggolongan biaya ke dalam biaya tetap dan biagabel PT. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet "Inkaba” Bandung untuk perso@004-2008 dari laporan

laba rugi dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini

Tabel 4.1
Penggolongan Biaya Ke Dalam Biaya Tetap dan Biayaariabel
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet "Inkaba” Bandung
(Dalam Ribuan)

Tahun | Nama Biaya Biaya Tetap | Biaya Variabel
Biaya Produksi Rp. 3.366.562
2004 | Biaya Penjualar Rp. 856.273
Biaya Umum Rp. 588.68b
Biaya Lain-Lain Rp. 2.568
Jumlah Rp. 1.447.526 Rp. 3.366.562
Biaya Produksi Rp. 3.692.238
2005 | Biaya Penjualarn Rp. 1.031.211
Biaya Umum Rp. 709.072
Biaya Lain-Lain Rp. 3.093
Jumlah Rp. 1.743.376 Rp. 3.692.238
Biaya Produksi Rp. 5.106.161
2006 | Biaya Penjualar Rp. 1.288.006
Biaya Umum Rp. 879.957
Biaya Lain-Lain Rp. 3.95C
Jumlah Rp.2.171.913 Rp. 5.106.161
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Biaya Produksi Rp. 5.934.102
2007 | Biaya Penjualar Rp. 1.555.346
Biaya Umum Rp. 900.573
Biaya Lain-Lain Rp. 17.09C
Jumlah Rp. 2.473.009 Rp. 5.934.102
Biaya Produksi Rp. 7.876.273
2008 | Biaya Penjualar Rp. 1.334.814
Biaya Umum Rp. 1.029.693
Biaya Lain-Lain Rp. 20.2272
Jumlah Rp. 2.384.729 Rp. 7.876.273

Sumber : Data Perusahaan Yang Telah Diolah, 2010

b.  Menghitung DOL

Dalam penelitian ini, penulis membahas mengenaaib@ana pelaksanaan
cost-volume-profit (CVP) dengan indikator DOL untuk perencanaan jabgka
pendek. Berdasarkan rincian dari perhitungan DOlklkanperhitungan DOL
diperoleh dengan cara mengurangi penjualan denggm lvariabel kemudian
dibagi dengan EBIT, selama periode tahun 2004-3@08 diperoleh dari laporan
laba rugi pada PT. Agronesia Divisi Industri Tekrdlret “Inkaba” Bandung

untuk periode 2004-2008, yang dapat dilihat patalté.2 dibawah ini:

Tabel 4.2
Perhitungan DOL
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung

Tahun Penjualan Biaya Variabel EBIT DOL
(Dalam Ribuan) | (Dalam Ribuan) | (Dalam Ribuan) (Kali)
2004 | Rp. 7.256.893 Rp. 3.366.562 Rp. 2.445.155 1.59
2005 | Rp. 8.256.560 Rp. 3.692.238 Rp. 2.824.512 1.6R
2006 | Rp. 10.256.891 Rp. 5.106.161 Rp. 2.982.506 1.78
2007 | Rp. 11.838.307 Rp. 5.934.102 Rp. 3.433.737 1.7R
2008 | Rp. 14.319.876 Rp. 7.876.273 Rp. 4.062.031 1.59

Sumber : Data Perusahaan Yang Telah Diolah, 2010

Dari tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa tn@legree of Operating

Leverage (DOL) pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik €& "Inkaba”
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Bandung mengalami kenaikan selama periode 2004-2086 mengalami

penurunan selama periode 2007-2008. Pada tahunti2@Bét DOL sebesar 1,59
kali dan pada tahun 2005 menjadi 1,62 kali sehinggausahaan mengalami
kenaikan sebesar 0,03 kali. Pada tahun 2006 tinDkat sebesar 1,73 kali,
sehingga perusahaan mengalami kenaikan DOL yangpch&sar yaitu sebesar
0,11 kali. Pada tahun 2007 tingkat DOL mengalandikse penurunan sebesar
0,01 kali menjadi 1,72 kali. Pada tahun 2008 tingR®L sebesar 1,59 Kkali,
sehingga perusahaan mengalami penurunan DOL yduyp desar yaitu sebesar
0,13 kali. Walaupun demikian penurunan DOL terselil#ak kurang atau sama
dengan tahun dasar yaitu tahun 2004. Jadi, seeais lgesar tingkat DOL pada
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet "InkabaBandung mengalami
penurunan dari tahun 2004-2008. Adapun hasil asapserhitungan tersebut
terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.3
Kenaikan atau Penurunan DOL

PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung

Tahun DOL Kenaikan /
(Kali) Penurunan
2004 1.59 - -
2005 1.62 0,03 1
2006 1.73 0,11 1
2007 1.72 0,01 !
2008 1.59 0,13 !

Sumber : Data Perusahaan YatghT®Riolah, 2010

Dari tabel 4.3 tersebut maka dapat di buat grafid.[pada PT. Agronesia
Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung pede 2004-2008 yaitu sebagai

berikut:
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Gambar 4.1
Grafik Kenaikan atau Penurunan Degree of Operating Leverage

Adapun penjelasan mengenai hasil penelitian umkedtee of operating
leverage adalah sebagai berikut:

1. Pada tahun 2004 yang merupakan tahun dasan gatzses penelitian ini
memiliki tingkat DOL yang terkecil selama periogdan 2004-2008 yaitu
sebesar 1,59 kali, yang berarti bahwa setiap 1%aiken pendapatan
penjualan akan mengakibatkan 1,59% kenaikan laba.

2. Pada tahun 2005 DOL mengalami kenaikan menjafR Xkali, bila
dibandingkan dengan tahun 2004, maka tingkat kenaija sebesar 0,03
kali yang berarti bahwa setiap 1% kenaikan pendapaenjualan akan
mengakibatkan 1,62% kenaikan laba. Hal ini disebabkarena terjadi
kenaikan pendapatan penjualan dari Rp. 7.256.898aulieRp. 8.256.560

dan diikuti dengan turunnya biaya bahan baku dariR571.901 menjadi
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Rp. 1.563.857 yang disebabkan karena pada tahuhangia bahan baku
cenderung turun.

3. Pada tahun 2006 DOmmasih mengalami kenaikan menjadi 1,73 Kkali,
dibandingkan dengan tahun 2005 tingkat kenaikarsst@esar 0,11 kali
yang berarti bahwa setiap 1% kenaikan pendapatamuaan akan
mengakibatkan 1,73% kenaikan laba, dimana tahumerupakan tingkat
kenaikan terbesar. Hal ini disebabkan karena kanailpendapatan
penjualan dari Rp. 8.256.560 menjadi Rp. 10.256.&&41 diikuti dengan
turunnya biaya pembangkit dari Rp. 575.620 menfpi 570.208 yang
disebabkan pada tahun ini harga minyak dunia nstaltil.

4. Pada tahun 2007 DOL mulai mengalami sedikit pgaman sebesar 0,01
kali, dibandingkan dengan tahun 2006 menjadi 1aRylang berarti bahwa
setiap 1% kenaikan pendapatan penjualan akan mibagjedn 1,72%
kenaikan laba. Hal ini disebabkan karena mulai walakenaikan
pendapatan penjualan yang tidak begitu besar daunt sebelumnya dari
Rp. 10.256.891 menjadi Rp. 11.383.307, diikuti dengaiknya biaya
bahan baku dari Rp. 1.318.687 menjadi Rp. 1.545¥288) disebabkan
karena pada tahun ini terjadi kenaikan kurs dadlarerika yang secara
langsung mempengaruhi harga bahan baku.

5. Pada tahun 2008 DOL mengalami penurunan kenmbatjadi 1,59 kali,
bila dibandingkan dengan tahun 2007, maka tingkgiupiannya sebesar
0,13 kali, yang berarti bahwa setiap 1% kenaikandppatan penjualan

akan mengakibatkan 1,59% kenaikan laba, dimanantamumerupakan
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tingkat penurunan yang terbesar. Hal ini disebabkanena adanya
kenaikan biaya bahan baku dari Rp. 1.545.093 mergad 1.860.567,
diikuti naiknya biaya pembangkit yang cukup besari Rp. 571.856
menjadi Rp. 1.150.000 yang disebabkan karena paldantini terjadi
kenaikan harga minyak dunia, yang mengakibatkakngai harga solar

sebagai salah satu bahan bakar pembangkit dalesasppooduksi.

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa D@Qgatani kenaikan
dari tahun 2004-2006 dan mengalami penurunan pdat2007-2008, namun
secara garis besar tingkat D@hda PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet
“Inkaba” Bandung mengalami penurunan dari tahun 422008. Hal ini
diakibatkan oleh kurs dollar dan harga minyak dup#ng setiap tahunnya
mengalami perubahan, hal ini secara tidak langsakan mempengaruhi harga
jual produk dan pendapatan penjualan perusahaan.

Analisis DOL dapat pula dilihat dari statistik depkif berdasarkan hasil
pengolahan data melaluBPSS versi 17.0 for Windows, DOL (variabel

independen) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Tabel Statistik SPSS Untuk Degree of Operating Leverage

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

1.59 1.73 1.6500 .06964

Degree of Operating Leverage
Valid N (listwise)

o1 Ol

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.4 di adgstddijelaskan bahwa

nilai minimum dari DOL adalah 1,59 kali yang teijpdda tahun 2004 dan 2008,
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hai itu disebabkan pada tahun ini terjadi kenaikanga minyak dunia, yang
mengakibatkan naiknya harga solar sebagai salahbsditan bakar pembangkit
dalam proses produksi. Sedangkan nilai maksimum R@dlah 1,73 kali yang
terjadi pada tahun 2006, yang disebabkan pada tanumgkat penjualan naik
dan harga minyak dunia cenderung stabil, sehingga lproduksinya tidak naik
terlalu tinggi. Rata-rata tingkat DOL selama 5 tahyaitu sebesar 1,65 kali.

Standar deviasi yang terjadi pada tingkat DOL dda&besar 0,07 kali.

4.2.1.2 Analisis Perencanaan Laba Jangka Pendglada PT. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung

Perencanaan laba yang dilakukan oleh PT. Agromasiai Industri Teknik
Karet “Inkaba” Bandung biasanya mengacu pada keldéam atau realisasi laba
yang terjadi pada periode sebelumnya, jika adanmisi mengenai akan terjadi
kenaikan atau penurunan biaya, maka laba yang giakan akan turun atau naik
sebesar dari kenaikan atau penurunan biaya yamgdaencanakan.

Besarnya perencanaan laba jangka pendek pada Pbnesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung diperolehriddata anggaran laba rugi
tahunan selama periode 2004-2008. Istilah laba gingnakan dalam penelitian
ini adalah laba bersih sebelum pajak. Besarnyanparmaan laba perusahaan

dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini :
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Tabel 4.5
Perencanaan Laba Jangka Pendek
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
(Dalam Ribuan)

Tahun Perencanaan Laba
Jangka Pendek
2004 Rp. 1.838.189
2005 Rp. 2.464.599
2006 Rp. 3.170.113
2007 Rp. 2.804.915
2008 Rp. 2.363.415

Sumber : PT Agronesia Divisi Industri Teknik Katitkaba” Bandung, 2010

Dari tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa memneman laba jangka
pendek pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknikréta’Inkaba” Bandung
mengalami kenaikan selama periode 2004-2006 dagafeni penurunan selama
periode 2007-2008. Pada tahun 2004 perencanaafalaiiea pendek sebesar Rp.
1.838.189 dan pada tahun 2005 menjadi Rp. 2.464s898ngga perusahaan
mengalami kenaikan sebesar Rp. 626.410. Pada t200& perencanaan laba
jangka pendek sebesar Rp. 3.170.113, sehinggagbaars mengalami kenaikan
yang cukup besar yaitu sebesar Rp. 705.514. Pada 2007 perencanaan laba
jangka pendek mengalami penurunan sebesar Rp.S86ménjadi Rp. 2.804.915.
Pada tahun 2008 perencanaan laba jangka pendedas&e 2.363.415, sehingga
perusahaan mengalami penurunan yaitu sebesar RHp0®4 Walaupun demikian
penurunan perencanaan laba jangka pendek tersagdkiktirang dari tahun dasar
yaitu tahun 2004. Jadi, secara garis besar peraandaba jangka pendek pada
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet "InkabaBandung mengalami
penurunan dari tahun 2004-2008. Adapun hasil asapserhitungan tersebut

terlihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.6
Kenaikan atau Penurunan Perencanaan Laba Jangka Peek
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
(Dalam Ribuan)

Tahun Perencanaan Laba Kenaikan/
Jangka Pendek Penurunan
2004 Rp. 1.838.189 -
2005 Rp. 2.464.599 Rp.626.410 1
2006 Rp. 3.170.113 Rp.705.514 1
2007 Rp. 2.804.915 Rp.365.198 !
2008 Rp. 2.363.415 Rp.441.500 !

Sumber : PT Agronesia Divisi Industri Teknik Katitkaba” Bandung, 2010
Dari tabel 4.6 tersebut maka dapat di buat grafilepcanaan laba jangka
pendek pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kdba” Bandung

periode 2004-2008 yaitu sebagai berikut:

Rp3,500,000

Rp3,170,113
Rp3,000,000 JAEe
Rp2,804,915

Rp2,500,000 nP£,80%,955 M Rp2,363,415

Rp2,000,000
o Rp1,838,189 . -
erencCanaan Laba

Rp1,500,000 Jangka Pendek

Rp1,000,000

Rp500,000

RpO
2004 2005 2006 2007 2008

Gambar 4.2
Grafik Kenaikan atau Penurunan Perencanaan Laba Jangka Pendek
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Adapun penjelasan mengenai hasil penelitian untakenranaan laba

jangka pendek adalah sebagai berikut:

1.

Pada tahun 2004 yang merupakan tahun dasar datsasppenelitian ini
memiliki tingkat perencanaan laba jangka pendekigsraan sebesar Rp.
1.838.189, dimana merupakan perencanaan laba jaegldek perusahaan
terkecil selama periode tahun 2004-2008. Hal iturgukkan oleh adanya
pendapatan penjualan yang terkecil selama peraiuent2004-2008 yaitu
sebesar Rp. 6.500.000 dengan total biaya sebesd:r6®§1.811.

Pada tahun 2005 perencanaan laba jangka pendekapasn mengalami
kenaikan menjadi Rp. Rp. 2.464.599, bila dibandamgélengan tahun 2004,
maka kenaikannya sebesar Bp6.410. Hal ini disebabkan karena kenaikan
pendapatan penjualan dari Rp. 6.500.000 menjady Rp0.000 dan diikuti
dengan turunnya biaya untuk personalia dari Rp..ZBB) menjadi Rp.
900.000 yang disebabkan karena pada tahun inidiegangurangan
pegawai sehingga anggaran untuk personalia pun.turu

Pada tahun 2006 perencanaan laba jangka pendelsapasnmasih
mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp. 3.170.1h38ndingkan dengan
tahun 2005. Kenaikannya sebesar Fjh.514, dimana merupakan kenaikan
terbesar selama periode tahun 2004-2008. Hal isebdibkan karena
kenaikan pendapatan penjualan dari Rp. 7.750.00¢achieRp. 9.500.000
dan diikuti dengan turunnya biaya pembangkit dgri B80.680 menjadi
Rp. 575.945 yang disebabkan pada tahun ini hargeyakidunia masih

stabil, sehingga biaya produksinya tidak naik tertanggi.
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4. Pada tahun 2007 perencanaan laba jangka pendelsapaan mulai
mengalami penurunan menjadi sebesar Rp. Rp. 2B4dbandingkan
dengan tahun 2006 maka penurunannya sebesar3@®p198. Hal ini
disebabkan karena naiknya biaya bahan baku dar?R@1.120 menjadi
Rp. 3.249.085 yang disebabkan karena pada tahuerjadi kenaikan kurs
dollar amerika yang secara langsung mempengarugpa liehan baku.

5. Pada tahun 2008 perencanaan laba jangka penelelsapaan masih
mengalami penurunan menjadi Rp. 2.363.415, bilarmtimgkan dengan
tahun 2007, maka penurunannya sebesar4Rp.500 dimana merupakan
penurunan yang terbesar. Hal ini disebabkan kaadaaya kenaikan biaya
bahan baku yang cukup besar dari Rp. 3.249.085auielRp. 4.772.085 dan
diikuti dengan naiknya biaya pembangkit yang cukegar pula dari Rp.
600.000 menjadi Rp. 1.180.000 yang disebabkan &amarknya kurs dollar

dan harga minyak dunia yang menyebabkan naiknyea mieoduksi.

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa peaat laba jangka
pendek mengalami kenaikan pada tahun 2004-2006ndargalami penurunan
pada tahun 2007-2008, namun secara garis besarcpasan laba jangka pendek
pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba” Bandung mengalami
penurunan dari tahun 2004-2008. Hal tersebut didetraoleh kurs dollar dan
harga minyak dunia yang setiap tahunnya mengal@amibahan, hal ini secara
tidak langsung akan mempengaruhi harga jual prodak volume penjualan

perusahaan.
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Analisis perencanaan laba jangka pendek dapat giliteat dari statistik
deskriptif berdasarkan hasil pengolahan data mel8RSS vers 17.0 for

Windows, perencanaan laba jangka pendek (variabel deperatiidh sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Tabel Statistik SPSS Untuk Perencanaan Laba Jangka Pendek
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Perencanaan Laba Jangka 5 1838189 3170113| 2528246.20 498983.427
Pendek
Valid N (listwise) 5

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.7 di atgstddijelaskan bahwa
nilai minimum perencanaan laba jangka pendek ad@fah.838.189 yang terjadi
pada tahun 2004. Hal tersebut disebabkan karena taduin 2004 perusahaan
baru menggunakan analisicost-volume-profit untuk membantu dalam
perencanaan laba jangka pendeknya. Sedangkan,nmllesimum perencanaan
laba jangka pendek adalah Rp. 3.170.113 yang tepmdia tahun 2006, yang
disebabkan oleh naiknya pendapatan penjualan dannya biaya pembangkit.

Rata-rata perencanaan laba jangka pendek selaaha® yaitu Rp. 2.528.246,2.

4.2.2 Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif merupakan penelitian yang nedéagkan secara
mendalam terhadap data-data yang telah disajikatanDpenelitian ini, analisis

secara kuantitatif adalah analisis dengan menggumalat bantu yaitu statistik.
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4.2.2.1 Analisis Peranan Cost-Volume-Profit Dalam Perencanaan Laba
Jangka Pendek Pada PT. Agronesia Divisi Industri Tienik Karet
“Inkaba” Bandung
Berdasarkan hasil perhitungan mengenai anaastisvolume-profit dengan
indikator degree of operating leverage (Tabel 4.3) dan hasil perhitungan
mengenai perencanaan laba jangka pendek (Tabgbad@)PT. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, maka dagetnalisis besarnya peranan
analisiscost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek.
Cost-volume-profit dengan indikatodegree of operating leverage sebagai
variabel independent (variabel X) berperan dalam perencanaan laba gangk
pendek sebagai variabddpendent (variabel Y), karena setiap kenaikdegree of
operating leverage akan diikuti pula oleh kenaikan perencanaan labagka
pendek dan sebaliknya setiap terjadi penurulegnee of operating leverage akan
diikuti pula oleh penurunan perencanaan laba jampgkalek. Untuk mengetahui

besarnya peranan tersebut, dapat dilihat pada4abeli bawah ini:

Tabel 4.8
Peranan DOL Dalam Perencanaan Laba Jangka Pendek
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung

Tahun DOL Perencanaan Laba_\ Jangka Pendek
(Kali) (Dalam Ribuan)
2004 1.59 - Rp. 1.838.189 -
2005 1.62 i Rp. 2.464.599 T
2006 1.73 i Rp. 3.170.113 T
2007 1.72 ! Rp. 2.804.915 !
2008 1.59 ! Rp. 2.363.415 !

Sumber : Data Perusahaan Yang Telah Diolah,2010
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Dari tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa anatiess-volume-profit dengan
indikator degree of operating leverage berperan dalam perencanaan laba jangka
pendek dan memiliki hubungan yang searah dan fdsdi ini dilihat dari data
hasil analisis mengendegree of operating leverage dan perencanaan laba jangka
pendek setiap tahunnya bahwa jilegree of operating leverage mengalami
penurunan maka perencanaan laba jangka pendek puagatami penurunan,
sebaliknya jika setiaplegree of operating leverage mengalami kenaikan maka
perencanaan laba jangka pendek pun mengalami legnaik

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Melyadi bahwa impas
(break even point) dan analisis biaya-volume-laba merupakan teknaagy
menggunakan informasi akuntansi diferensial untgknimantu manajemen dalam
perencanaan laba jangka pendek. Dan juga sesugamézori yang dikemukakan
oleh Hansen dan Mowen bahwa semakin besar tingkdéegree of operating
leverage semakin banyak perubahan aktivitas penjualan gaag mempengaruhi
laba. Hasil tersebut juga sesuai dengan jurnalRigcilla Sonbait (2005) dengan
judul Penerapan AnalisiCost-Volume-Profit Dalam Menetapkan Volume
Penjualan Atas Target Laba CV. Timur Agung yang ya&kan dengan
melakukan analisiscost-volume-profit perusahaan dapat mengetahui berapa
volume penjualan yang harus dicapai untuk mendapalkba yang diinginkan,
sehingga perusahaan dapat merencanakan laba y@mglop

Untuk mengetahui lebih jelas, penulis akan melakulanalisis cost-

volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek dengan nreaiggu
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analisis statistik. Untuk itu dilakukan perhitungeariabel X dan Y seperti pada
tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Perhitungan Variabel X dan Variabel Y

PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung

Tahun X Y X2 Y? XY
2004 1,59 1.838.189 2,528  3.378.938.799.721 2.922.120,5
2005 1,62 2.464.599 2,6244  6.074.248.230.801 3.992.850,3
2006 1,73 3.170.113 2,9929 10.049.616.432.769  5.4844995,
2007 1,72 2.804.915 2,9584  7.867.548.157.225 4.824.453,8
2008 1,59 2.363.415 2,5281] 5.585.730.462.225 3.757.829,8

2 2
Jumlah >X Y > X Y > XY
8,25 12.641.231 13,6319 32.956.082.082.y41 20.88109

Langkah-langkah untuk menjelaskan peranan anatssvolume-profit
dengan indikator DOL dalam perencanaan laba jaqgralek adalah sebagai
berikut:

1.  Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah salah sd& analisis yang
digunakan untuk mengetahui bagaimana hubunganaakedua variabel tersebut.
Dari persamaaan matematis dapat kita ketahui bgsdtontribusi variabel X
terhadap Y yang ditunjukkan oleh koefisien regr&entuk persamaan regresi

linear sederhananya yaitu:

Y=a+bX

Sumber: Riduwan dan Sunarto;2007
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Adapun nilai a dan b dapat dicari dengan rumusoe:

_ I¥-b.3X b - nYXY — (TX)I(TY)
a= " dan T T aTX2_(TX)?

Sumber: Riduwan dan Sunarto;20

Dimana nilai a dan dicari dengan menggunakan rumus sebagai be
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Hasil output dari pengolahan data menggunakan ano@PSS versi 17.0

for Windows adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10
Tabel Statistik SPSS Koefisien

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients )
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -8011246.171| 3094347.999 -2.589 .081
Degree of Operating
Leverage 6387571.134| 1874027.504 .891 3.408 .042

a. Dependent Variable: Perencanaan Laba Jangka Pendek

Dari hasil perhitungan manual dan output dari p&ign data
menggunakan prograr8PSS versi 17.0 for Windows di atas, maka diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-8.011.246,171 + 6.387.571,134X

Dari model persamaan regresi tersebut dapat dkababahwa nilaib
sebesar 6.387.571,134 artinya setiap adanya kenBikd. satu kali akan diikuti
dengan kenaikan perencanaan laba jangka pendeksasel6e387.571,134,
begitupun  sebaliknya. Nilai a sebesar -8.011.246,171, nilai ini
mengindentifikasikan bahwa bila tidak terdapat D@haka perencanaan laba
jangka pendek adalah -8.011.246,171 (bila X samagate nol). Dari hasil
tersebut dapat menunjukkan adanya peranan anedstisolume-profit sebagai
variabel independen (X) dalam perencanaan lab&@apgndek sebagai variabel

dependen (Y).
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2. Analisis KorelasiPearson
Bagian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungatara variabel
independen dost-volume-profit dengan indikator DOL) dan variabel dependen
(perencanaan laba jangka pendek) serta untuk nangeteberapa erat hubungan
tersebut berikut signifikansinya.
* Menghitung angka “r’ atau koefisien korelasarson.
Koefisien korelasi yang dinyatakan dengan “r’ dpearson dapat dicari

dengan menggunakan rumus berikut :

L n(ZXY) — (XX XY)
J[nXX? — (£X)2][nYYZ — (TY)?]

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:80)

5(20.981.950,03) — (8,25)(12.641.231)
JI5(13,6319) — (8,25)?][5(32.956.082.082.741) — (12.641.231)?]

r =

104.909.750,2 — 104.290.155,8
\/[68,1595 — 68,0625][64.780.410.413.705 — 159.800.721.195.361]

619.594,4
/[0,097][4.979.689.218.344]

B 619.594,4
\/483.029.854.179

_ 619.594,4
©695.003,4922

r = 0.891498254

r = 0.891 (Pembulatan)
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Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahatadlenga menggunakan

programSPSSvers 17.0 for windows adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11
Tabel Statistik SPSS Korelasi

Correlations

Degree of Operating | Perencanaan Laba
Leverage Jangka Pendek

Degree of Operating Leverage Pearson Correlation 1 891"

Sig. (2-tailed) .042

N 5 5
Perencanaan Laba Jangka Pearson Correlation 891 1
Pendek Sig. (2-tailed) 042

N 5 5

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

. Mengartikan besaran hubungan
Besar hubungan atau korelasi antara variabel imdkgpe Cost-Volume
Profit dengan indikator DOL) dan variabel dependen (p=rmeaan laba
jangka pendek) ialah 0,891. Artinya hubungan kestasabel tersebut
termasuk dalam kategori interval koefisien 0,80,80Q yaitu sangat kuat
(berdasarkan tabel interpretasi dapat dilihat padal 3.3).

. Mengartikan arah hubungan
Angka korelasi (r) sebesar 0,891 menunjukkan angkag positif,
menunjukkan arah yang sama dalam hubungan antveariArtinya, jika
DOL mengalami peningkatan, maka perencanaan laigkgapendek pada
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “InkabaBandung akan

meningkat pula dan begitu pula sebaliknya.
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3.  Koefisien Determinasi

Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya perararabelindependent
terhadap variabalependent jika ¥ = 100% berarti variabéhdependent berperan
sempurna terhadap variabdgpendent, demikian sebaliknya jika’r= O berarti
variabelindependent tidak berperan terhadap varialgependent. Adapun rumus

untuk mencari koefisien determinasi adalah :

Kd = (r)? x 100%

SumberRiduwan dan Sunarto (2007:81)

Kd = (0,891)2 x 100%
Kd = 0,795 x 100%

Kd =79,5%

Koefisien determinasi yang diperoleh dari pengatahdata dengan
menggunakan prograBPSSvers 17.0 for windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12
Tabel Statistik SPSS Model Summary

Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .891°% .795 726 261021.827

a. Predictors: (Constant), Degree of Operating Leverage

b. Dependent Variable: Perencanaan Laba Jangka Pendek

Berdasarkan perhitungan manual dan menggunakarrapno§PSS vers
17.0 for windows dapat diperoleh koefisien determinasi, yaitu 79,33%ngan

demikian, peranan analisisost-volume-profit dengan indikator DOL dalam
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perencanaan laba jangka pendek pada PT. Agronesg& IDdustri Teknik Karet
“Inkaba” Bandung adalah sebesar 79,5%. Sedang ysisayaitu 20,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti kag penjualan, harga bahan

baku, biaya dan lain-lain.

4.2.2.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahpakah peranan
analisiscost-volume-profit dengan indikator DOL dalam perencanaan laba jangka
pendek pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknikréta“Inkaba” Bandung

meyakinkan (signifikan) atau tidak meyakinkan (kigggnifikan).

a. Hipotesis Penelitian
Ho: Tidak ada peranan yang signifikan antara batiaanalisiscost-
volume-profit dan variabel perencanaan laba jangka pendek pada P
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang.
Ha : Ada peranan yang signifikan antara variabellisis cost-volume-
profit dan variabel perencanaan laba jangka pendek pdda P

Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang.

b. Hipotesis Statistik
Ho:p = 0 : Tidak ada peranan yang signifikan antamaabel analisis
cost-volume-profit dan variabel perencanaan laba jangka
pendek pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknikréta

“Inkaba” Bandung.
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Ha:p # 0 : Ada peranan yang signifikan antara vatiamealisiscost-
volume-profit dan variabel perencanaan laba jangka pendek
pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba”

Bandung.

Berdasarkan hipotesis di atas, maka dapat dianeipilitkisan apakah
hubungan keduanya signifikan atau tidak, dapahatilberdasarkan angka
signifikansi. Seperti yang dinyatakan olébnathan Sarwono (2005:67)
yaitu :

“1. Angka probabilitas atau signifikansi < 0,05, m&a Ho ditolak

dan Ha diterima.

2. Angka probabilitas atau signifikansi > 0,05, maka
diterima dan Ha ditolak.”

Berdasarkan tabel 4.11 yaitu tabel statiSSS korelasi, di dapat
angka probabilitasnya yaitu 0,042. Maka berdasarkasil dari angka
probabilitas tersebut, disimpulkan bahwa 0,04205% @Gnaka Ho ditolak dan
Ha diterima sehingga ada peranan yang signifika@aranvariabelcost-
volume-profit dan variabel perencanaan laba jangka pendek pdda P

Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bdang.

c.  Menguiji Signifikansi
Untuk mencari makna peranan variabel X terhadap akampeneliti
melakukan Uiji Signifikansi terhadap hasil korelpear son tersebut menggunakan

statistik uji “t” student dengan rumus sebagai berikut:
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Sumber: Riduwan dan Sunarto;2007

(Pembulatan)

Dari hasil pengolahan data tersebut diperolthwung Sebesar 3,408
(pembulatan)Nilai tipe bisa ditemukan dengan bantuan tabel distribistudent
yang sudah tersedia secamum, dengan ketentuan pencarian :
a=0,05
a/2 = 0,05/2 = 0,025 (dua pihe
dk=5-2=3

Maka diperolehpe= 3,182
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d. Menggambarkan Daerah Penerimaan dan Penolakan

Kriteria penerimaan hipotesis dapat ditentukan dangiembandingkan
antara fiung dan tapelyang dapat dilihat di bawah ini :

“Jika t hitung> t tabes Maka Ho ditolak, Ha diterima

Jika thitung < t tabes Maka Ho diterima, Haitolak”

Dari hasil perhitungan diketahuiung> tabel (3,408 > 3,182)Artinya Ho
berada di daerah penolakan dan Ha diterima, mekghabahwa analisisost-
volume-profit berperan dalam perencanaan laba jangka pendeklagzekan
perhitungan di atas, maka digambarkan daerah peaan atau penolakan

sebagai berikut :

Daerah

Daerah Penerimaan Ho

Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

| | P

-3,182 3,182 3,408

Gambar 4.3

Hasil Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakamipotesis
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e. Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan statistik diketahui bahwla @eranan antara
analisis cost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek pada PT.
Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bduong, seperti yang
diungkapkan olelSugiyono bahwa tingkat keeratan hubungan (korelasi) sangat
kuat dan searah berada pada kategori intervaldierfD,80 — 1,000 yaitu sebesar
0,891 artinya hubungan kedua variabel antara asatist-volume-profit (variabel
independen) dalam perencanaan laba jangka pendekl®l dependen) sangat
kuat dengan laju pertumbuhan kedua variabel tetsgdarah atau positif yaitu
apabila analisicost-volume-profit mengalami kenaikan maka perencanaan laba
jangka pendek akan mengalami kenaikan yang sama ssarah begitu pun
sebalikya apabila analisizost-volume-profit mengalami penurunan maka
perencanaan laba jangka pendek pun akan mengatamniyman. Peranan analisis
cost-volume-profit dalam perencanaan laba jangka pendek adalahaset8:5%
dan 20,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lageperti tingkat penjualan, harga
bahan baku, biaya dan lain-lain.

Pada periode tahun 2004 sampai dengan 2€8:volume-profit dengan
indikator DOL dan perencanaan laba jangka pendela pa. Agronesia Divisi
Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung mengalamnpeunan, walaupun adanya
kenaikan pada tahun 2004-2006 namun secara ga&#s keduanya mengalami
penurunan dari tahun 2004-2008. Hal ini diakibatebath adanya kenaikan harga
minyak dunia, kurs dollar dan biaya variabel yaejap tahunnya mengalami

perubahan, sehingga secara tidak langsung akan engamphi biaya produksi.
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Melihat dari gambar 4.3, daerah yang diarsir mdtapalaerah penolakan,
dan daerah yang tidak diarsir merupakan daerahripgaen. Berdasarkan hasil
dari uji signifikansi, bahwanitung > tavel (3,408 > 3,182), makaiting jatuh di
daerah penolakan, maka Ho ditolak dan Ha diteritréinya koefisian regresi
signifikan. Kesimpulannya, analisiscost-volume-profit berperan dalam
perencanaan laba jangka pendek. Tingkat signifjkanyaitu 5% ¢ = 0,05),
artinya hipotesis nol ditolak dengan taraf kepeaeay95%, maka kemungkinan
bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyaekatan 95% dan hal ini
menunjukan adanya peranan yang meyakinkan (signifilantara dua variabel
tersebut.

Melihat dari perhitungan dan kesimpulan di atasi@edengan teori yang
dikemukakan oleMulyadi bahwa impashfeak even point) dan analisis biaya-
volume-laba merupakan teknik yang menggunakan nmdsr akuntansi
diferensial untuk membantu manajemen dalam perae@acalaba jangka pendek.
Dan juga sesuai dengan teori yang dikemukakankddgtsendan Mowen bahwa
semakin besar tingkategree of operating leverage semakin banyak perubahan
aktivitas penjualan yang akan mempengaruhi labariTi sesuai dengan
penelitian yang penulis lakukan sehingga dari hpsielitian ini didapatkan
bahwa analisiscost-volume-profit (variabel X) mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap perencanaan laba jangka pefv@elabel Y) dan mempunyai
peranan yang sangat kuat dan searah (positif).niesan tersebut juga sesuai
dengan jurnal dari Yunita Wulandari (2006) dengamiu] Analisis Biaya-

Volume-Laba Sebagai Alat Bantu Perencanaan Lahali(8&asus Pada “Quality”
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Hotel Yogyakarta) yang menyatakan dengan melakukaalisis biaya-volume-
laba manajemen memperoleh banyak informasi untpltdaencapai target laba
yang telah direncanakan, dan jurnal-jurnal pendgkuainnya yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya.



